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Available Online: March 19 2022 causes various complications to death. Handling

hypertension can be done pharmacologically and non-
pharmacologically. Chayote is one of the non-
KEYWORDS pharmacological treatments and is a type of vegetable

that is commonly consumed by the community. But people
do not know the use of chayote as herbal therapy for
Hypertension hypertension. The purpose of this study was to determine
the effect of giving chayote on blood pressure in patients
with hypertension. This research was limited from 2000 to

Chayote, Sechium Edule, Blood Pressure,

CORRESPONDENCE

2021 and found 6 eligible articles sourced from the Google
Scholar search engine with the keywords “chayote, secium
edule, blood pressure, hypertension. The results of the
study reported that from 6 articles it was found that

Sukurni

Phone: +62 812-4483-9990

E-mail: sukurni@uho.ac.id chayote juice was effective in reducing blood pressure in
hypertensive patients with a dose of 100-250gr per day for
7-11 days
I. INTRODUCTION 140 mmHg dan diastolik lebih dari 90
Tekanan darah adalah kekuatan mmHg (Susanty et al., 2022).

yang diperlukan  darah  untuk
mengalir melalui pembuluh darah
dan beredar ke seluruh tubuh
manusia; peningkatan atau
penurunan tekanan darah akan
mempengaruhi homeostasis pada
arteri, arteriol, kapiler, dan sistem
vena, sehingga terjadi aliran darah
yang terus menerus (Abdi, 2015).
Sedangkan hipertensi merupakan

Hipertensi biasanya menyerang
mereka yang berusia paruh baya (di
atas 40 tahun), meskipun semakin
banyak menyerang orang yang
berusia 18 tahun. Namun, banyak
orang tidak menyadari bahwa
mereka menderita hipertensi. Ini
karena tanda-tanda hipertensi
terkadang menipu dan menyebabkan
masalah kesehatan utama (Amalia,

suatu  keadaan  meningkatnya 2021; Fitriani & Setiawan, 2020).
tekanan darah sistolik yaitu lebih dari
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Hal ini dibuktikan pada data

dari WHO (World Health Organization)

tahun 2013 menunjukkan bahwa
terdapat 9,4 juta orang dari 1 milyar
penduduk di dunia yang meninggal
akibat gangguan sistem
kardiovaskular. Salah satunya yaitu
hipertensi, prevalensi  hipertensi
menurut WHO di negara maju
sebanyak 35% dan di negara
berkembang sebesar 40% dari
populasi dewasa (Liperoti et al., 2017;
Stewart et al, 2013). Dari hasil
riskesdas yang terbaru tahun 2018 di

indonesia prevalensi kejadian
hipertensi sebesar 34,1%, angka ini
meningkat cukup tinggi

dibandingkan hasil riskesdas tahun
2013 yang menyampaikan kejadian
hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran tekanan darah pada
masyarakat indonesia berusia 18
tahun ke atas adalah 25,8%,
sedangkan prevalensi hipertensi
menurut  propinsi di Indonesia
terdapat 8 propinsi yang kasus
penderita hipertensi melebihi rata-
rata nasional yaitu: Sulawesi Selatan
27%, Sumatra Barat 27%, Jawa Barat
26%, Jawa Timur 25%, Sumatra Utara
24%, Riau 23%, dan Kalimantan
Timur 22% (Kemenkes RI, 2018).

Penggunaan obat antihipertensi
dalam jangka panjang dapat
menyebabkan Masalah Terkait Obat.
Medication Related Problems adalah
keadaan tak terduga yang sering
mempengaruhi pasien yang terlibat,
di mana terapi obat pasien mungkin
benar-benar atau mungkin
memengaruhi  kesehatan pasien,
seperti  ketidakpatuhan, interaksi
obat, dan alergi terhadap obat resep.
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dan jika terapi jangka panjang dapat
mengakibatkan efek samping
farmakologis yang membahayakan
beberapa organ (Ahad et al., 2020;
Khan et al., 2016).

Hipertensi dapat ditangulangi
dengan dua cara yaitu dengan cara
farmakologi dan non’farmakologi.

Penatalaksanakan secara
farmakologi yaitu dengan
mengunakan obat-obatan kimiawi.
Penanganan secara non
farmakologis yaitu terapi

komplementer. Tanaman herbal
umum digunakan untuk mengobati
penyakit hipertensi antara lain adalah
Advokad, Labu Siam, Mengkudu dan
Seledri (Afrianti et al,, 2020; Hafid,
2017; Setyawati & Lintin, 2016).

Labu siam atau dengan bahasa
latinya sechium edule sw dikenal
sebagai sayuran buah  yang
menyehatkan, murah, mudah
didapatkan dan enak rasanya. Labu
siam mengandung getah serta zat-
zat seperti protein. Selain itu labu
siam juga mengandung bin, lemak,
kalsium, fosfor, besi, vitamin A,B,C,
albuminoid, dan kaya akan kalsium.
Menurut Dr. Setiawan Dalimartha,
daging buah labu siam terdiri dari
90% air, 7,5% karbohidrat, 1% protein,
0,6% serat, 0,2% abu, 0,1% lemak,
kurang lebih 20 mg kalsium, 25 mg
fosfor, 100 g kalium, 0,3 mg zat besi,
2 g natrium, saponin, alkaloid, tannin,
dan beberapa zat obat lainnya
(Apriani, 2020; R. S. Utami, 2017).

Buah Labu Siam juga kaya akan
kalium. Kalium berguna bagi tubuh
untuk mengendalikan tekanan darah,
sebagai terapi darah tinggi, serta
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membersihkan karbondioksida di
dalam darah. Kalium juga
bermanfaat untuk memicu kerja otot
dan simpul saraf. Kalium yang tinggi
akan memperlancar  pengiriman
oksigen ke otak dan membantu
menjaga  keseimbangan  cairan,
sehingga tubuh menjadi lebih segar.
Penderita tekanan darah tinggi
dianjurkan mengkonsumsi labu siam
secara rutin (Ristanto, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk
mereview  “Pengaruh  pemberian
perasan labu siam  terhadap
penurunan tekanan darah pada
penderita hipertensi”. Namun dengan
adanya masa darurat pandemi
COVID-19 ini, peneliti tidak dapat
melakukan penelitian ataupun
pengambilan data secara langsung
(Face to face) karena kondisi saat ini
belum memungkinkan dan belum
aman sehingga peneliti
menggunakan metode Systematic
Literature Review.

II. METHODS

Protokol Study

Sistematis review ini dilakukan dengan
menggunakan pernyataan Preferred
Reporting Items for Systematic Review
and Meta-analyses (PRISMA). Penulis
mencoba mengeksplorasi pengaruh
pemberian perasan labu siam dalam
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi dari artikel yang
telah  diterbitkan dan berbahasa
Indonesia dan bahasa asing serta
telah melalui proses peer-review pada
periode publikasi 2000 - 2021.

Pencarian Literatur

Artikel yang relevan dicari dan
dikumpulkan menggunakan Google
Scholar, dengan waktu publikasi
antara 2000 hingga 2021. Kata kunci
pencarian disesuaikan dengan istilah
Mesh untuk studi kesehatan. Kata
kunci yang digunakan bervariasi,
tergantung mesin  pencari yang
digunakan. Secara umum, kata kunci
berfokus pada Labu Siam, Sechium
Edule, Tekanan Darah, Hipertensi.

Kualitas Studi

Keseluruhan artikel dinilai
menggunakan alat penilaian kualitas
studi NIH untuk studi deskriptif.
Lembar penilaian dikembangkan untuk
menilai metodologi penelitian dan
kepatuhan terhadap kriteria penilaian
untuk setiap artikel yang memenuhi
kriteria inklusi penelitian ini seperti
Labu Siam, Sechium Edule, Tekanan
Darah, Hipertensi sebagai terapi
tunggal, pasien hipertensi.

Ekstraksi dan Analisis

Judul dan abstrak disaring pada setiap
database. Penyaringan artikel duplikat
dilakukan  dengan  menggunakan
aplikasi Zetero. Informasi substantif
diekstraksi dari setiap artikel ke dalam
tabel  Microsoft Word. Penulis
menentukan pemilihan artikel setelah
direview dari 6 artikel fulltext yang
disesuaikan dengan kriteria inklusi dan
eksklusi. Ekstraksi data dilakukan
dengan hati-hati. Interpretasi disajikan
dalam tabel dengan mengambil bagian
-bagian penting dari artikel.

lll. RESULTS

Hasil Pencarian
Pencarian menghasilkan 1.720 artikel,
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setelah menghapus artikel duplikat,
tetap ada 1.367 artikel, dimana ada
1.348 diantaranya dihapus setelah
menyaring judul dan abstrak, masih 31

diperiksa kelayakannya sehingga 25
artikel dikeluarkan karena tidak full
text. Hasil akhir dikumpulkan sebanyak
6 artikel yang memenubhi kriteria inklusi.

artikel yang tersisa ditinjau dan
Google scholar
n=1.720
— duplicates removed
5 <+— n=1.367
g
g
=
3 ;
Articles excluded (n =
v 25
Record after screened (title e 10 artikel, tidak
2 and abstract) memiliki teks
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3 berupa repository

,

atau digital library,
dan tidak dapat

eligibity
n=6

=
_2
8
2
[

Full-text articles assessed for

diakses
< e 2 artikel intervensi
gabungan

o3 artikel tidak
terdeteksi tekanan

Studies included in

Included

n=6

quantitative synthesis

PRISMA Flowchart for Literature Search
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Tabel 1. Ekstraksi data base

Edit dengan WPS Office

Penulis, Tahun Judul Jenis riset, Hasil Jumlah Lama
Jumlah sampel labu siam pemberian
Merlinda Nur | Pengaruh quasy Rata-rata tekanan | 100 gr 10 hari
Fitri, Risza | Konsumsi Labu | ekperimental, darah sistolik
Choirunissa, Andi | Siam 30 WUS sesudah
Julia Rifiana. (Cucurbitaceae) pemberian  labu
2020 Terhadap siam sebesar
Perubahan 125,67 mmHg
Tekanan Darah dan rata-rata
Pada Wanita Usia tekanan darah
Subur Dengan diastolik sesudah
Hipertensi di Klinik perlakuan
Citra Sehat Kota sebesar 92,00
Bandung mmHg.
Penurunan
tekanan darah
sebesar
22,66mmHg,
sedangkan
diastolik sebesar
6 mmHg.
Yuyun Wahyu | Pengaruh quasy rata-rata tekanan | 100 gr 10 hari
Indah  Indriyani, | Pemberian  Labu | ekperimental, darah sistolik ibu
Gita  Mutiarani | Siam Berimplikasi | 30 ibu hamil hamil dengan
Komala Terhadap Tekanan hipertensi
2020 Darah Ibu Hamil sebelum
Dengan Hipertensi pemberian  labu
Di Wilayah Kerja siam sebesar
UPTD Puskesmas 148,33 dan rata-
Maja  Kabupaten rata tekanan
Majalengka darah diastolik
sebelum
perlakuan
sebesar 98,00
mmHg dan
sesudah
pemberian  labu
siam sebesar
125,67 mmHg
dengan diastolik
92 mmHg
Etri Yanti, Ratna | Pengaruh quasy rata-rata 2 gelas | 7 hari
Indah SD pemberian ekperimental, penurunan (500 ml)
2017 perasan labu siam | 16 orang tekanan darah
(sechium sistolik 15,500
Edule) terhadap mmHg dan
tekanan darah diastolik 9,000
Pada penderita mmHg dan
hipertensi p-value 0,000
setelah diberikan
perasan labu
103
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siam
Rista Effectiveness  of | quasy Rerata  tekanan | 100 gr 10 hari
Fauziningtyas, Consumption ekperimental, darah pada
Arvian Cahya Adi | Sechium Edule on | 51 orang kelompok  yang
Ristanto, Decreasing Blood dijus sebelum
Makhfudli Pressure in Elderly intervensi adalah
2020 with 156,28 mmHg
Hypertension in dan setelah
Coastal Area intervensi 152,48
mmHg (menurun
3,8 mmHg).
tekanan  sistolik
pada kelompok
kukus  sebelum
intervensi adalah
154,46 mmHg
dan setelah
intervensi 151,43
mmHg
(menurunkan 3,03
mmHg). Rata-rata
tekanan  sistolik
dalam
kelompok diperas
sebelum
intervensi 152,51
mmHg dan
setelah intervensi
152,14
mmHg (turun 0,37
mmHg). Sechium
edule yang dijus
paling efektif
untuk
menurunkan
tekanan darah
pada lansia
dengan hipertensi
Nur Alfi Fauziah, | The Effect of | quasy Tekanan  darah | 500 gr 11 hari
Kamilah Hidajati, | Chayote Extract | ekperimental, 6 | sistolik pre test
Ariawan (Sechium edule) orang 152,20 mmHg
Soejoenoes On Blood Pressure dan diastolik
2019 in Pregnant 102,30 mmHg,
Women sesudah
with Hypertension intervensi
menurun menjadi
sistolik
144,3mmHg
(menurun 7.9
mmHg), diastolik
95,65 mmHg
(menurun
6,65mmHg)
Hikmabh, Hera | The Effect of | quasy Tekanan sistolik | 122 gr 4 hari
Hastuti, Eka | Chayote Juice | ekperimental, pre test 160
Mardiana (Sechium Edule) to | 13 orang mmHg, diastolik
2020 Reduce Blood 90 mmHg, setelah
Pressure in Elderly intervensi menjadi
104
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with
Hypertension

sistolik
mmHg
diastolik
mmHg

130
dan
80
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Karakteristik Literatur

Semua literatur yang disertakan
menggunakan desain eksperimental.
Penelitian dilakukan pada rentang
waktu tahun 2017 sebanyak 1 artikel
(Yanti, 2017), tahun 2019 sebanyak 1
artikel (Fauziah et al., 2019), tahun
2020 sebanyak 4 artikel (Hastuti &
Mardiana, 2020),(Fauziningtyas &
Ristanto, 2020),(Indriyani & Komala,
2020),(Fitri & Rifiana, 2020).

Tekanan Darah

Dari 6 artikel yang dinyatakan
eligible, semua melaporkan bahwa
ada penurunan tekanan darah setelah
diberikan perasan labu siam.

Penelitian (Yanti, 2017)
melaporkan bahwa pemberian
perasan labu siam menyebabkan
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 1550 mmHg dan diastolik
9,00 mmHg. Pada penelitian ini
diberikan 500 ml labu siam selama 7
hari

Penelitian (Fauziah et al., 2019)
melaporkan bahwa pemberian
perasan labu siam menyebabkan
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 7,9 mmHg dan diastolik
6,65mmHg. Pada penelitian ini
diberikan 500 gr labu siam selama 11
hari.

Penelitian (Fitri & Rifiana, 2020)
melaporkan bahwa pemberian
perasan labu siam menyebabkan
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 22,66 mmHg, sedangkan
diastolik sebesar 6 mmHg. Pada
penelitian ini diberikan 100 gr labu
siam selama 10 hari.

Penelitian (Indriyani & Komala,
2020) melaporkan bahwa pemberian
perasan labu siam menyebabkan
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 22,66 mmHg, sedangkan
diastolik sebesar 6 mmHg. Pada
penelitian ini diberikan 100 gr labu
siam selama 10 hari.

Penelitian (Hastuti & Mardiana,
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2020) melaporkan bahwa pemberian
perasan labu siam menyebabkan
penurunan tekanan darah sistolik
sebesar 0,37 mmHg, sedangkan
diastolik sebesar 10 mmHg. Pada
penelitian ini diberikan 100 gr labu
siam selama 10 hari.

Penelitian (Fauziningtyas &
Ristanto, 2020) melaporkan bahwa
pemberian  perasan labu siam
menyebabkan penurunan tekanan
darah sistolik sebesar 30 mmH. Pada
penelitian ini diberikan 100 gr labu
siam selama 10 hari.

IV. DISCUSSION

Hipertensi merupakan penyakit
kronik yang dapat menimbulkan
implikasi-implikasi tertentu (Sudayasa
et al., 2020),(Alifariki, 2017). Disamping
implikasi terhadap organ, hipertensi
dapat memberikan pengaruh terhadap
kehidupan sosial ekonomi dan kualitas
hidup seseorang .

Penderita hipertensi dipengarubhi
oleh umur karena semua fungsi organ
mengalami  penurunan  terutama
elastisitas arteri yang berhubungan
dengan arterosklerosis (pengerasan
dinding arteri) yang mana dapat
memicu tekanan darah tinggi pada
lanjut usia, didapatkan hasil dari
penelitian ini dominan adalah manusia
usia lanjut (Siagian & Tukatman, 2021).

Pada 6 artikel yang diteliti,
dilaporkan bahwa secara perasan labu
siam efektif dalam menurunkan
tekanan darah pada  penderita
hipertensi dengan lama pemberian 7-
11 hari sebanyak 100-250gr per hari.

Buah Labu Siam juga kaya akan
kalium. Kalium berguna bagi tubuh
untuk mengendalikan tekanan darah,
ebagai terapi darah tinggi, serta
membersihkan  karbondioksida  di
dalam darah. Kalium juga bermanfaat
untuk memicu kerja otot dan simpul
saraf.

Kalium yang tinggi akan
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memperlancar pengiriman oksigen ke
otak dan membantu  menjaga
keseimbangan cairan, sehingga tubuh
menjadi lebih segar. Penderita tekanan
darah tinggi dianjurkan mengkonsumsi
labu siam secara rutin (Puspitasari,
2018; Saputra, 2020; Sijabat &
Panjaitan, 2021; B. W. Utami et al,,
2019).

Kalium berpengaruh  terhadap
sekresi aldosteron sehingga diuresis
meningkat yang menyebabkan
berkurangnya volume darah, sehingga
tekanan darah menurun. Selain itu
kalium juga bersifat diuretik dengan
cara menurunkan reabsorbsi garam
dan air oleh tubulus melalui
mekanisme pemblokan transport aktif
natrium  melalui dinding tubulus
sehingga cairan yang dikeluarkan oleh
tubuh  meningkat dan volume di
intravaskuler menurun (Indriyani &
Komala, 2020; Yanti, 2017).

Analisa penelitian dapat
disimpulkan bahwa dengan minum air
perasan labu siam secara rutin sangat
bagus untuk menurunkan tekanan
darah secara perlahan-lahan tanpa
efek samping.

Oleh karena itu masyarakat harus
lebih menerapkan pengobatan herbal
untuk menyembuhkan berbagai
penyakit karena sangat banyak
manfaatnya serta memiliki nilai lebih
baik untuk kesehatan. Tanaman herbal
sangat bagus menjaga kesehatan
karena memiliki minimal efek samping
dan mudah didapat. Karena segala
sesuatu yang berasal dari alam jauh
lebih baik untuk kesehatan.

V. CONCLUSION

Berbagai hasil penelitian dalam
study ini  memberikan gambaran
sejenis yakni ada penurunan tekanan
darah sistolik dan diastolic setelah
konsumsi labu siam. Disarankan agar
penderita hipertensi rutin
mengkonsumsi labu siam minimal 2

kali sehari dengan takaran minimal
100gr sekali minum.
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